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Kata Kunci: ABSTRAK
e-learning, statistika, Kemajuan teknologi informasi telah memberikan dampak signifikan
matematika, pembelajaran terhadap dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran statistika
digital, sistem evaluasi matematika. Kehadiran e-learning menghadirkan proses belajar yang
lebih fleksibel, interaktif, serta dapat diakses kapan pun diperlukan.
Keywords: Penelitian ini bertujuan menelaah penerapan e-learning dalam
e-learning, mathematics, pembelajaran statistika dan menilai pengaruhnya terhadap
statistics, digital learning. pemahaman konsep serta motivasi belajar mahasiswa. Metode yang
evaluation system digunakan berupa kajian pustaka dengan mengacu pada berbagai

jurnal relevan, termasuk sumber dari repository UIN Malang. Temuan

penelitian menunjukkan bahwa e-learning mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui penyajian materi berbasis visual, latihan yang interaktif, serta sistem evaluasi
otomatis. Meski demikian, hambatan berupa keterbatasan jaringan internet, lemahnya kontrol terhadap
belajar mandiri, dan minimnya interaksi tatap muka masih menjadi tantangan. Secara keseluruhan, e-learning
berpotensi menjadi pendekatan pembelajaran yang efektif apabila didukung kesiapan teknologi dan
perencanaan desain instruksional yang matang.
ABSTRACT

The advancement of information technology has brought substantial changes to education, particularly
in the teaching of mathematical statistics. E-learning provides a learning environment that is flexible,
interactive, and accessible at any time. This study aims to examine the implementation of e-learning in
statistics courses and its impact on students’ conceptual understanding and learning motivation. The
research method employed is a literature review, drawing from relevant journals and references,
including materials from the UIN Malang repository. Findings indicate that e-learning enhances the
effectiveness of learning through visual presentation of materials, interactive exercises, and automated
assessments. Nevertheless, challenges such as limited internet access, insufficient supervision of
independent study, and reduced face-to-face interaction remain obstacles. Overall, e-learning has the
potential to serve as an effective instructional method when supported by adequate technological
readiness and well-designed instructional strategies.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital dewasa ini telah membawa transformasi yang sangat
signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk pada bidang pembelajaran matematika
statistika. Proses belajar yang dahulu terbatas pada pertemuan tatap muka di ruang
kelas kini dapat dijalankan secara daring melalui berbagai platform e-learning, baik yang
bersifat umum seperti Moodle, Google Classroom, dan Edmodo, maupun sistem
manajemen pembelajaran yang dikembangkan oleh masing-masing perguruan tinggi.
Pergeseran ini tidak hanya mengubah cara penyampaian materi, tetapijuga memperluas
akses dan fleksibilitas bagi mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan.(Hambali,
2020)Statistika sebagai cabang ilmu matematika menuntut pemahaman yang
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mendalam terhadap konsep serta keterampilan dalam menafsirkan data. Melalui
pemanfaatan e-learning, materi pembelajaran dapat disajikan dengan lebih variatif,
misalnya dalam bentuk video pembelajaran, simulasi digital, grafik interaktif, hingga
latihan berbasis perangkat lunak. Fasilitas tersebut sering kali tidak tersedia dalam
pembelajaran konvensional, sehingga memberikan nilai tambah bagi mahasiswa dalam
mengembangkan keterampilan analitis dan interpretatif.(Hasanah et al., n.d.)

Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan bahwa penerapan e-learning mampu
meningkatkan motivasi belajar, memperkuat partisipasi dalam diskusi, serta
memperdalam pemahaman konsep matematika. Kendati demikian, keberhasilan
implementasi e-learning tidak terlepas dari sejumlah faktor penentu, antara lain
ketersediaan infrastruktur teknologi, tingkat kemandirian mahasiswa dalam mengatur
proses belajar, serta kompetensi dosen dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
strategi pembelajaran.(Tharakan, 2002)Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini
diarahkan untuk mendeskripsikan bagaimana e-learning diterapkan dalam
pembelajaran statistika, menguraikan kelebihan dan keterbatasannya dibandingkan
dengan metode konvensional, serta menilai sejauh mana pengaruhnya terhadap
pemahaman mahasiswa terhadap materi statistika.

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah studi literatur atau library
research, yaitu dengan menelusuri, mengumpulkan, serta menganalisis berbagai sumber
ilmiah yang relevan. Fokus utama diarahkan pada publikasi yang membahas pendidikan
matematika dan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Sumber rujukan diperoleh dari
beragam kanal akademik, antara lain repository Universitas Islam Negeri Malang, basis
data Google Scholar, jurnal nasional yang berorientasi pada pendidikan matematika,
serta artikel penelitian yang secara khusus menyoroti penerapan e-learning dalam
pembelajaran statistika.Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis.
Pertama, peneliti mengidentifikasi temuan-temuan yang berkaitan dengan efektivitas
penggunaan e-learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Kedua, dilakukan
perbandingan terhadap berbagai model dan platform e-learning untuk melihat variasi
pendekatan serta keunggulan masing-masing sistem. Ketiga, peneliti menyusun
kesimpulan mengenai kontribusi e-learning terhadap penguasaan konsep statistika
mahasiswa, baik dari segi pemahaman teoretis maupun keterampilan interpretasi data.
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran
komprehensif mengenai potensi dan tantangan e-learning dalam konteks pembelajaran
statistika.

Pembahasan

Implementasi E-Learning dalam Pembelajaran Statistika

Dalam konteks pembelajaran statistika, pemanfaatan Learning Management System
(LMS) menjadi salah satu strategi utama yang digunakan dosen untuk mendukung
proses belajar mahasiswa. Melalui LMS, dosen dapat menyediakan berbagai jenis materi
ajar dalam format digital, seperti dokumen PDF, presentasi PowerPoint, maupun video
animasi yang dirancang untuk memperjelas konsep abstrak. Selain itu, LMS
memungkinkan pemberian latihan soal secara bertahap sehingga mahasiswa dapat
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mengembangkan pemahaman secara sistematis sesuai tingkat kesulitan yang
dihadapi.(Syamsuddin & Utami, 2021)Fasilitas diskusi daring juga menjadi bagian penting
dari implementasi e-learning. Forum yang tersedia dalam LMS memberi ruang bagi
mahasiswa untuk bertukar pikiran, mengajukan pertanyaan, serta mendalami konsep
statistika melalui interaksi akademik. Lebih lanjut, kuis online dengan sistem umpan balik
otomatis membantu mahasiswa menilai tingkat penguasaan materi secara langsung,
sekaligus memotivasi mereka untuk memperbaiki kesalahan.Integrasi dengan berbagai
aplikasi pendukung, seperti GeoGebra untuk visualisasi matematis, SPSS online untuk
analisis data, maupun perangkat lunak statistik berbasis web lainnya, semakin
memperkaya pengalaman belajar. Dengan kombinasi tersebut, e-learning tidak hanya
berfungsi sebagai sarana distribusi materi, tetapi juga sebagai ekosistem pembelajaran
yang interaktif, adaptif, dan berbasis teknologi.

Keunggulan E-Learning dalam Pembelajaran Statistika

Dalam pembelajaran statistika, penerapan e-learning menghadirkan sejumlah
keunggulan yang memberikan nilai tambah dibandingkan metode konvensional.
Pertama, akses yang fleksibel memungkinkan mahasiswa untuk belajar tanpa terikat
ruang dan waktu. Mereka dapat mengakses materi kapan pun dibutuhkan, baik di
rumah, di kampus, maupun di tempat lain, sehingga proses belajar menjadi lebih
personal dan sesuai dengan ritme masing-masing individu.(Malik & Malang, n.d.)Kedua,
visualisasi data yang interaktif menjadi salah satu aspek penting. Melalui platform
digital, dosen dapat menyajikan grafik, diagram, maupun simulasi distribusi probabilitas
secara dinamis. Hal ini membantu mahasiswa memahami konsep abstrak dengan lebih
konkret, karena data yang kompleks dapat ditampilkan dalam bentuk visual yang mudah
dipahami.Ketiga, evaluasi yang lebih cepat juga menjadi keunggulan utama. Kuis online
yang dilengkapi dengan sistem umpan balik otomatis memberikan hasil secara instan,
sehingga mahasiswa segera mengetahui kesalahan dan dapat memperbaikinya. Proses
ini tidak hanya mempercepat penilaian, tetapi juga meningkatkan efektivitas
pembelajaran.Keempat, motivasi belajar mahasiswa meningkat karena lingkungan
digital dianggap lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik generasi saat ini.
Interaktivitas, tampilan visual yang modern, serta kemudahan akses membuat e-
learning menjadi sarana pembelajaran yang lebih engaging dan menyenangkan.Secara
keseluruhan, keunggulan-keunggulan tersebut menunjukkan bahwa e-learning mampu
menciptakan ekosistem pembelajaran statistika yang lebih adaptif, interaktif, dan
relevan dengan kebutuhan pendidikan di era digital.

Kelemahan dalam Implementasi

Meskipun e-learning menawarkan berbagai keunggulan, penerapannya dalam
pembelajaran statistika tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, akses internet yang terbatas masih menjadi kendala utama,
terutama bagi mahasiswa yang tinggal di wilayah dengan infrastruktur jaringan kurang
memadai. Kondisi ini menyulitkan mereka untuk mengikuti pembelajaran sinkron secara
lancar, sehingga kualitas interaksi akademik tidak merata.(Abtokhi et al., 2024). Kedua,
berkurangnya interaksi sosial juga menjadi tantangan. Diskusi tatap muka yang biasanya
berperan penting dalam memperdalam pemahaman matematika tidak dapat
sepenuhnya digantikan oleh forum daring. Akibatnya, dinamika komunikasi langsung
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antara dosen dan mahasiswa maupun antar mahasiswa menjadi berkurang.Ketiga,
rendahnya motivasi belajar mandiri turut memengaruhi efektivitas e-learning.
Mahasiswa yang kurang disiplin atau tidak memiliki keterampilan manajemen waktu
sering kali kesulitan memahami materi secara optimal, karena sistem daring menuntut
tingkat kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran konvensional.

Keempat, keterbatasan keterampilan teknologi pada dosen juga menjadi faktor
penghambat. Tidak semua pengajar terbiasa memanfaatkan LMS atau aplikasi
pendukung secara maksimal, sehingga potensi e-learning tidak sepenuhnya
tereksplorasi. Hal ini dapat mengurangi kualitas penyampaian materi dan interaktivitas
pembelajaran.Secara keseluruhan, kelemahan-kelemahan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan e-learning sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur,
kompetensi teknologi dosen, serta kedisiplinan mahasiswa dalam mengelola proses
belajar mandiri.

Dampak terhadap Hasil Belajar

Kajian yang dilakukan menunjukkan bahwa penerapan e-learning dalam pembelajaran
statistika memberikan pengaruh positif terhadap capaian akademik mahasiswa. Salah
satu dampak yang paling menonjol adalah meningkatnya kemampuan mahasiswa dalam
memahami konsep-konsep mendasar, khususnya terkait probabilitas dan distribusi
data. Penyajian materi secara digital, yang dilengkapi dengan simulasi dan visualisasi
interaktif, membantu mahasiswa melihat keterkaitan antar konsep secara lebih jelas
dibandingkan dengan metode konvensional.(Khomsah & Muassomah, 2021.)Selain itu,
mahasiswa memperoleh kesempatan lebih luas untuk mengakses beragam contoh soal
dan latihan yang tersedia secara daring. Ketersediaan sumber belajar yang melimpah ini
memungkinkan mereka berlatih secara mandiri sesuai kebutuhan, sehingga
keterampilan analisis dan interpretasi data dapat berkembang lebih optimal.E-learning
juga memfasilitasi mahasiswa dalam memvisualisasikan data statistik dengan cara yang
lebih menarik dan dinamis. Grafik interaktif, diagram, serta perangkat lunak berbasis
web membantu mereka memahami pola data secara lebih mendalam.Namun demikian,
hasil kajian menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran daring tetap memerlukan
pendampingan intensif dari dosen. Tanpa arahan yang jelas, mahasiswa berpotensi
kehilangan fokus atau mengalami kesulitan dalam mengatur strategi belajar mandiri.
Oleh karena itu, peran dosen sebagai fasilitator tetap krusial untuk memastikan proses
pembelajaran berjalan terarah dan efektif.

Kesimpulan dan Saran

Secara keseluruhan, penerapan e-learning dalam pembelajaran matematika statistika
terbukti memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas belajar
mahasiswa. Dampak yang paling terlihat adalah bertambahnya pemahaman konsep,
meningkatnya motivasi belajar, serta tersedianya variasi media pembelajaran yang lebih
kaya dibandingkan metode konvensional. Keunggulan utama dari sistem ini terletak
pada fleksibilitas akses yang memungkinkan mahasiswa belajar tanpa batasan ruang
dan waktu, kemampuan visualisasi data yang lebih interaktif sehingga konsep abstrak
menjadi lebih mudah dipahami, serta proses evaluasi yang lebih cepat melalui kuis

192



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2026, 4(1), 189-193 elSSN: 3024-8140

daring dengan umpan balik otomatis.Meski demikian, sejumlah kendala masih perlu
mendapat perhatian serius. Keterbatasan jaringan internet di beberapa wilayah,
rendahnya kemandirian belajar mahasiswa, serta belum meratanya keterampilan dosen
dalam mengoperasikan teknologi pembelajaran menjadi faktor penghambat yang dapat
menurunkan efektivitas e-learning. Oleh karena itu, dukungan berupa penyediaan
fasilitas teknologi yang memadai dan pelatihan intensif bagi dosen sangat diperlukan.
Dengan adanya kesiapan infrastruktur dan strategi pengajaran yang tepat, e-learning
berpotensi berkembang menjadi metode pembelajaran yang efektif dan berkelanjutan
untuk mata kuliah statistika.

Daftar Pustaka

Abtokhi, A., Fahmi, H., & Sholahuddin, M. (2024). The Impact of Moodle LMS Integration
on Group Discussions to Support Collaborative Learning. Proceedings - 21st
International Joint Conference on Computer Science and Software Engineering, JCSSE
2024, 642-647. https://doi.org/10.1109/JCSSE61278.2024.10613717

Hambali, M. (2020). Model Pembelajaran Blended Learning Yang Bermutu Pada
Mahasiswa. Jurnal Studi Manajemen Pendidikan Islam, 4(2), 168-181.
https://repository.uin-malang.ac.id/7113/1/7113.pdf

Hasanah, P., Si, S., Sc, M., Azka, M., Si, S., S¢, M., S, S. A. W,, Si, S., & Si, M. (n.d.).
Pengantar metode statistika.

Khomsah, A. F., & Muassomah, M. (2021). Penerapan E-learning dalam Pembelajaran
Bahasa Arab di Masa Pandemi. Tarbiyatuna: Jurnal Pendidikan limiah, 6(1), 1-14.
https://doi.org/10.55187/tarjpi.v6i1.4300 https://repository.uin-malang.ac.id/10120.pdf

Malik, M., & Malang, I. (n.d.). Learning Media Through Teachmint Based on Flipped
Learning in Literal Reading Course. https://repository.uin-
malang.ac.id/21140/2/21140.pdf

Syamsuddin, S., & Utami, M. A. P. (2021). Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui
Pendekatan Contextual Teaching and Learning. Jurnal Riset Dan Inovasi Pembelajaran,
1(1), 32-40. https://doi.org[10.51574/jrip.v1i1.14 https://repository.uin-
malang.ac.id/11950/7/11950.pdf

Tharakan, T. (2002). E-Learning? E-Learning? Mapana - Journal of Sciences, 1(1), 100-104.
https://doi.org/10.12723/mjs.1.10http://repository.uin-malang.ac.id/6068/1/6068.pdf

193


https://repository.uin-malang.ac.id/10120.pdf
https://repository.uin-malang.ac.id/11950/7/11950.pdf
https://repository.uin-malang.ac.id/11950/7/11950.pdf
http://repository.uin-malang.ac.id/6068/1/6068.pdf

